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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai pengaruh resiliensi terhadap 

orientasi masa depan pendidikan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 66,7% atau sebanyak 28 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja dari keluarga bercerai sudah memiliki kemampuan 

resiliensi. 

2. Tingkat orientasi masa depan pendidikan berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 76,2% atau sebanyak 32 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja dari keluarga bercerai sudah memiliki gambaran terkait masa depan 

pendidikannya. 

3. Hasil analisis dari data penelitian yang dilakukan, resiliensi memiliki pengaruh 

positif sebesar 46% terhadap orientasi masa depan pendidikan pada remaja dari 

keluarga bercerai. Maka dari itu, hipotesis penelitian ini diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan : 
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1. Bagi Sekolah 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini mengenai pengaruh resiliensi 

terhadap orientasi masa depan pendidikan bagi remaja dari keluarga bercerai, 

pihak sekolah diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan seluruh elemen 

yang terkait. Hal ini bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kemampuan 

resiliensi siswa, sehingga mereka mampu memahami dan mengoptimalkan 

potensi diri untuk meningkatkan kualitas orientasi masa depan pendidikan 

mereka ke arah yang lebih baik. 

2. Bagi Guru BK  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) dalam menyusun program layanan bagi siswa. Mengingat 

mayoritas siswa memiliki tingkat resiliensi yang sudah berada pada kategori 

tinggi, guru BK hendaknya konsisten dalam mempertahankan strategi yang 

ada atau bisa mencari inovasi baru untuk terus meningkatkan kemampuan 

resiliensi pada siswa. Selain itu, peningkatan kepekaan guru terhadap kondisi 

siswa sangat diperlukan, terutama bagi mereka yang masih mengalami 

kebingungan atau ketidaktahuan dalam mengambil keputusan terkait dengan 

masa depan pendidikannya. 

3. Bagi Siswa 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan siswa mampu mempertahankan 

sikap resiliensi yang dimiliki agar tumbuh menjadi pribadi yang tangguh 

dalam menjalani kehidupan. Selain itu, siswa didorong untuk lebih terbuka 
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dalam menjalin komunikasi dengan orang tua dan berkonsultasi dengan guru 

BK, sehingga mereka bisa lebih memahami serta menentukan rancangan 

orientasi masa depan yang lebih tepat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema yang serupa, 

disarankan untuk melakukan pengembangan dengan menggunakan sampel dan 

karakteristik subjek yang berbeda, serta meninjau faktor-faktor atau aspek lain 

yang belum teruji dalam penelitian ini.  
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